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BAB IX 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

IX.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil setelah melakukan kerja praktek di PT. Nongguan Biotek 

Indonesia adalah sebagai berikut. 

1. PT. Nongguan Biotek Indonesia didirikan pada tahun 2013 dan berlokasi di 

Kecamatan Gending, Kabuaten Proboliggo. 

2. PT. Nongguan Biotek Indonesia memproduksi pupuk organik steril yang dapat 

digunakan untuk tanaman prtania dan perkebunan. 

3. Pupuk organik PT. Nongguan Indonesia memiliki nama dagang Argopuro dan 

Lumba-lumba dengan kapasitas 1000 – 2000 ton/bulan 

4. Bahan baku yang digunakan pada pembuatan pupuk organik antara lain kotoran sapi, 

abu sekam, sebuk sekam, ampas media jamur, kulit telur, dan kulit kacang. Produk 

yang dihasilkan berupa pupuk organik dengan total %N, %P sebagai P2O5, %K 

sebagai K2O sekitar 7% - 9% dan %H2O maksimal 45%. 

5. Proses produksi pupuk organik di PT. Nongguan Biotek Indonesia yang utama 

meliputi proses pencampuran dan fementasi. Tahapan dari proses produsi, antara lain 

persiapan bahan baku, proses pencampuran, fermentasi, persiapan produk akhir dan 

packing. 

6. Alat utama yang dgunakan untuk produksi pupuk di PT. Nongguan Biotek Indonesia 

adalah tangki mixing dengan beberapa ukuran. 

7. Utilitas yang digunakan di PT. Nongguan Biotek Indonesia meliputi : Pengadaan dan 

kebutuhan Air dan listrik serta penyedia steam. 

8. Laboratorium milik PT. Nongguan Biotek Indonesia telah dapat beroperasi, metode 

yang dipilih sudah umum digunakan dan sesuai dengan standar SNI. Dan telah diuji 

coba dengan menggunakan tanah dari lahan pertanian. 
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IX.2. Saran 

a. Perlu adanya Standard Operating Procedure (SOP) yang disetujui oleh 

penanggungjawab di setiap bagian proses produksi, sehingga tidak terjadi 

miskomunikasi antara pekerja dengan atasan. 

b. Selain SOP, diperlukan juga adanya standar mutu produk, sehingga pada saat 

melakukan analisa dapat diketahui sesuai atau tidaknya mutu suatu produk pada 

setiap batchnya sebelum dikemas dan didistribusikan. Standar mutu produk 

setidaknya diketahui oleh bagian penjamin mutu. 

c. Perlu adanya water treatment untuk air untuk penyedia steam (air umpan boiler) 

utnuk menghindari korosi dan terbentuknya kerak pada perpipaan steam. 
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